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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi/Objek Penelitian 

Pengambilan lokasi untuk penelitian ini penulis adakan di Kecamatan Siak 

Hulu, Kabupaten Kampar. Objek penelitian ini adalah pada usaha penjahit pakaian 

dari pengukuran sejumlah usaha Penjahit Pakaian yang ada disekitar Kecamatan Siak 

Hulu, Kabupaten Kampar. 

B. Operasional Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menerapkan variabel penelitian dengan 

implementasi atau penerapan akuntansi pengusaha kecil, yaitu sejauh mana 

pengetahuan dan pemahaman pengusaha kecil tentang konsep-konsep dasar akuntansi 

dan pengaplikasiannya dan menjalankan aktivitas usahanya dengan indikator 

pemahaman sebagai berikut: 

1. Konsep-konsep dasar akuntansi, terdapat enam yaitu: 

a) Kesatuan usaha (Bussines Entity Consept) 

Yaitu pemisahan transaksi usaha dengan transaksi non usaha (transaksi untuk 

keperluan pribadi). Konsep ini menggambarkan akuntansi menggunakan sistem 

berpasangan dalam pelaporannya (double entry bookeping) artinya dalam setiap 

melaporkan sumber ekonomik (kekayaan) perusahaan dan perubahannya harus 

pada asal sumber dananya. 
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b) Konsep penandingan (matching concept) 

Yaitu suatu konsep akuntansi, dimana semua pendapatan yang dihasilkan harus 

dibandingkan dengan biaya-biaya yang ditimbulkan untuk memperoleh laba dari 

pendapaan untuk jangka waktu tertentu. Pada waktu akuntan menyiapkan laporan 

keuangan, akuntan harus menentukan dalam periode mana pendapatan dan beban 

akan dilaporkan atau diakui yaitu disebut konsep periode akuntansi (accounting 

period concept). 

c) Dasar-dasar pencatatan 

Dasar pencatatan akuntansi ada dua yaitu dasar kas dan dasar akrual. Dasar kas 

dimana penerimaan dan pengeluaran akan dicatat atau diakui apabila kas sudah 

diterima atai dikeluarkan. Sedangkan dasar akrual penerimaan dan pengeluaran 

dicatat atau diakui pada saat terjadinya transaksi tanpa melihat kas yang telah 

diterima atau dikeluarkan.  

d) Konsep kontinuitas usaha (Going Concern) 

Yaitu konsep yang mengganggap bahwa suatu perusahaan akan hidup terus, dalam 

arti perusahaan diharapkan tidak akan mengalami likuidasi dimasa yang akan 

datang dan mengganggap bahwa memiliki cukup waktu menyelesaikan usaha, 

kontak-kontak dan perjanjian. 

e) Konsep periode waktu (Time Period Concept) 
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Yaitu suatu konsep yang menyatakan bahwa akuntansi menggunakan periode 

waktu sebagai dasar dalam mengukur dan menilai kemajuan suatu perusahaan, 

konsep periode waktu juga menyatakan bahawa umur ekonomis dari sebuah bisnis 

dapat dibagi kedalam waktu buatan. Maka diasumsikan bahwa aktivitas 

perusahaan dapat dibagi menjadi bulan, kuartal (triwulan), atau tahun untuk tujuan 

pelaporan keuangan yang berarti. 

f) Konsep satuan pengukuran (Unit Of Measure Concept) 

Konsep akuntansi yang menyatakan data ekonomi harus dinyatakan dalam suatu 

mata uang. Uang merupakan unit pengukuran yang bisa digunakan untuk 

menghasilkan laporan dan data keuangan yang sama. Konsep  yang menggunakan 

satuan mata uang sebagai alat untuk menyeragamkan nilai dan ukuran aktiva, 

kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban organisasi. 

C. Populasi dan Sampel 

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh usaha 

Penjahit Pakaian di Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar. Penulis mendapatkan 

data dari Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar berjumlah 28 

usaha penjahit pakaian. Penelitian ini menggunakan metode sensus dimana semua 

anggota populasi dijadikan sebagai responden. Berikut daftar populasi usaha penjahit 

di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar: 
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Tabellll III. 1 

Populasi  Usaha Penjahit Pakaian di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

Tahun 2017 

 

No.  Nama Usaha Alamat Usaha 

1 Bilqish Penjahit Jl. Kh Nasution Dusun 2 Kubang Raya 

2 Endison Tailor Jl. Kh Nasution Dusun 2 Kubang Raya 

3 Monika Tailor Jl. Kh Nasution Dusun 4 Kubang Raya 

4 Irma Tailor Jl. Kh Nasution Dusun 1 Kubang Jaya 

5 Alpin Tailor Jl. Kh Nasution Dusun 2 Kubang Raya 

6 Yanti Tailor Jl. Kh Nasution Dusun 1 Kubang Jaya 

7 Cahaya Tailor Jl. Kh Nasution Dusun 2 Kubang Raya 

8 Zizi  Tailor  Perumahan Griya Sakti, Km 3 Pasir Putih 

9 Eka Tailor Jl. Kh Nasution Dusun 2 Kubang Raya 

10 Rama Tailor Jl. Kh Nasution Dusun 2 Kubang Raya 

11 Hilton Tailor Jl. Kh Nasution Dusun 1 Kubang Jaya 

12 Lady taylor Jl. Elpiji Pasir Putih 

13 Mikha Penjahit Jl. Lembah Damai Pasir Putih 

14 Sinaga Tailor Perumahan.113 Pasir Putih Lintas Timur 

15 Pesona Mode Tailor Pasar RSS. Pasir putih  

16 Lan Sano Tailor Jl. KH Nasution Dusun 2 Kubang Raya 

17 Pesona Tailor Jl. Karya Baru Perum. Torganda Km 4 

18 Zahra  Taylor Jl. Kubang Raya. Depan SMP 01 Siak Hulu 

19 Mode International 

Taylor 

Jl. Kubang Raya No. 37 

20 PNS Tailor Jl. Elpiji Pasir Putih 

21 Orang Awak penjahit  Jl. Mekar Sari Buluh Cina  

22 Intan Murni Tailor JL. Panca Usaha Km 3 Pasir Putih 

23 Siregar Penjahit Lintas Timur Ujung Km 8 Pangkalan 

24 Najwa penjahit Lintas Timur Km 8 Pangkalan Baru 

25 Toga Torop Tailor  Jl. Merak, Buluh Cina Km 7 Lintas Timur 

26 Berkah Tailor Jl. Swadaya Km 5 Lintas Timur 

27 Reza Tailor Jl. Swadaya Km 5 Lintas Timur 

28 Simbolon Penjahit Lintas Timur Ujung Km 8 Pangkalan Baru 

Sumber : Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Kampar Tahun 2017 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Adapun sumber-sumber data yang penulis gunakan dalam membantu 

penelitian yang akan penulis lakukan adalah:  

1. Data Primer  

Dara Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden, seperti survei, 

melakukan wawancara dan menyebarkan kuisioner. 

2. Data sekunder  

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan data yang telah 

disusun sebelumnya oleh pihak responden dalam bentuk berupa bukti atau catatan 

harian kecil dan data jumlah populasi pengusaha penjahit pakaian di Kecamatan 

Siak Hulu Kabupaten Kampar yang didapat dari data yang penulis lakukan 

ditempat usaha responden. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yaitu penulis perlu untuk bahan penulisan ini 

digunakan dengan beberapa cara yaitu: 

1. Wawancara terstruktur, yaitu dengan wawancara yang telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan. 

2. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan pengambilan data 

dari pengusaha penjahit pakaian. 
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F. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data dan informasi yang telah di kumpulkan, dianalisa 

dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu menganalisis terhadap kenyataan-

kenyataan yang telah ditemukan, kemudian dihubungkan dengan teori-teori yang 

penulis dapat setelah itu diambil kesimpulan apakah usaha penjahit pakaian di 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar telah menerapkan akuntansi. Kemudian 

ditarik kesimpulan untuk disajikan dalam bentuk laporan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


